


Refleksi 10 Tahun Terakhir

 Upaya pemajuan, penegakan dan perlindungan HAM 

lari di tempat = Harapan kita semua

 UUD 1945 hasil Amandemen, Kepres 50/1993  tentang 

Komnas HAM, TAP MPR RI No. XVII/1998 tentang 

HAM dan UU No. 39/1999 tentang HAM

 Dalam banyak hal upaya itu masih jalan di tempat



Realitas
 Extra judicial killing, khususnya di Papua

 Hukuman Mati masih diberlakukan

 Kebebasan Beragama

 Ketidak-hadiran negara berhadapan dengan “mobokrasi”

 Pelanggaran HAM berat masa lampau

 Hak-hak masyarakat adat

 Konflik-konflik agraria

 Praktek impunitas

 Hak-hak ekonomi rakyat versus korupsi



Beberapa Penyebab:

 Kesadaran & Perspektif HAM masih rendah

 Legal Fetihism (asumsi bahwa hukum dapat 
menyelamatkan masyarakat) ➔ Hukum sebagai 
produk politik: keberpihakan pada konstituen 
ketimbang konstitusi

 Demokrasi prosedural seiring sikap beragama yang 
formalistik dan dogmatis



Pengabaian Hak = Masalah Klasik?

 Pada masa Perjanjian Lama:

 Amos mengecam praktek ketidakadilan dan 
ketidakbenaran (Amos 5:7,8,11,12). 

 Mikha mengutuk penguasa yang merampas harta benda 
masyarakat (Mikha 2:1-3).

 Pada Masa Perjanjian Baru:

 Paulus mengecam perlakuan diskriminatif dan praktek 
ketidak-adilan di lingkungan jemaat (Galatia 3:28). 

 Yesus: keprihatinan mendalam atas orang-orang 
marjinal





• Jawabannya tidak ditemukan berdasarkan 
usaha manusia, tetapi terjawab di saat berdiri di 
hadapan Allah (Coram Deo)

• Proses menemukan jawaban: mulai dari 
penciptaan hingga datangnya Juruslamat



Siapakah Manusia?

 Manusia adalah Gambar Allah

 Berkembang ketidak-berdayaan akibat 
dosa 

 Anugerah dan pengampunan memberi 
kemungkinan baru untuk kemanusiaan 
yang lebih bermartabat



Dilihat dari sudut 

pembaharuan hidup 

orang berdosa yang dibenarkan!



Mengabarkan Injil Kerajaan Allah 

=

turut aktif dalam penegakan HAM

karena

isi Injil Kerajaan Allah 

adalah damai-sejahtera, yakni kebebasan dan keadilan
(Lukas 4:18-19).

Penegakan HAM

=

mengusahakan kehidupan yang bebas dan adil di dalam
masyarakat



Dan menjalani hidup keagamaan seharusnya 

adalah bagian dari usaha memperjuangkan hidup

yang bebas dan adil

Maka dapat dimengerti mengapa Yesus

menyamakan diri dengan orang-orang yang tidak

bebas dan yang diperlakukan tidak adil, agar 

praktek keagamaan sungguh-sungguh ada di sana: 

pembebasan manusia.



Agenda Oikoumenis

 mengembangkan kehidupan beragama yang mengarah 
kepada nilai-nilai substansial keagamaan ketimbang 
pengedepanan simbol-simbol keagamaan. 

 pekabaran Injil untuk memperjuangkan keadaban manusia 
demi fungsi transformatifnya, tidak lagi hanya dalam peran-
peran ritual keagamaan. 

 terlibat penuh dalam penegakan nilai-nilai universal 
kemanusiaan seperti keadilan, kesetaraan, kesejahteraan 
dan kemakmuran. 

➔ Hanya dengan demikian gereja ikut serta dalam 
penegakan HAM yang merupakan tugas hakikinya, 
yakni: menghargai martabat manusia sebagai gambar 
Allah. 






